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3. PERANCANGAN BANGUNAN

3. 1.Konsep Bangunan

Kebanyakan anak yaim piatu atau terlantar terpaksa untuk mengadu nasib
di tengah kota Kehidupan kota identik dengan modernisme dan persaingan yang
berat dan ketat. Seringkdi mereka harus menjdani kehidupan orang dewasa
sebelum waktunya; bersaing mencari nafkah di jalanan, dan mdewati hari-hari di
lingkungan yang penuh polus dan tidak adami.

Anak-anak yang berusa 0-16 tahun mash butuh banyak bedgar mengena
adam, lingkungan sekitarnya, dan bermain dengan rekan-rekan sebayanya, dan
belum begitu mampu berbaur dengan masyarakat umum.

Fadlitas SOS Desa Taruna di Batu, Mdang ini didesain secara lebih
gedfik lagi dengen tujuan untuk mengenalkan dan mendekatkan anak-anak
penghuni fadlitas ini sgak dini dengan dam, dan dengan kehidupan
bermasyarakat. Jadi secara lebih khusus lagi, konsep desain yang mendasari
perancangan addah "Alami", ddam arti bahwa perancangan diarahkan agar dapat
menciptakan perasaan dekat dengan dam, dan yang kedua addah "Kampung-
kecil", yang berati bahwa hasl perancangan diarahkan pada suatu desan
kompleks yang menyerupa suatu komunitas masyarakat berskaa kecil dengan
segda kemgemukannya, dan merupakan bagian dari kelompok masyarakat yang
lebih luas.

Konsep "Alami” ditergpkan ddam hal:

o perancangan dtruktur dan kongruks bangunan dengan  semaksmd
mungkin menggunakan bahan-bahan bangunan dami yang banyak tersedia

di sekitar lokes dte, yaitu batu dam dan bambu. Keuntungan lain dari

penggunaan bahan bangunan ini addah biaya pembangunan yang

diperkirakan akan lebih murah dibandingkan dengan menggunakan bahan
bangunan produks pabrik

*  bentukan-bentukan argtekturd yang berciri aami, misdnya bentuk desan

rumah yang sSluetnya mirip jenis pohon Finus yang kebetulan hutannya
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berada dekat dengan dte faslitas ini (Gb. 2) sehingga fadlitas ini juga
memiliki cri khas lingkungan sestempat.
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Gambar 3.2. Peta Lingkungan sekitar tapak
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Tujuan mendekatkan penghuni dengan kehidupan ddam masyaraka,

atau konsep "Kampung-Kecil", dicgpa dengan jalan sebagai berikut:

Mengendkan penghuni pada budaya masyarakat lokad yang berlatar
belakang budaya jawa - yang meskipun tidek terldu kentd - mddui
penataan zona fadlitas yang aksesibilitasnya bergradas menurut tingkat
privasnya (lihat gambar 3.3), bentukan aap yang menggunakan bentuk
atap kampung untuk menggambarkan keberadaan faslitas ini sebaga
uatu "desa’.
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Gambar 3.3. Zoning

penataan rumah-rumah hunian kduarga asuh secara cluster  untuk
mendorong interakd sodd antar penghuni dan menciptakan ruang-ruang
bersama diantaranya

penggunaan bentukan massa dan sstem sruktur yang berbeda-beda untuk
setigp fungd bangunan, sehingga terasa adanya perbedaan spesd saat
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bergerak dari sau tempat ke tempat yang lain, dan memberi perasaan
seperti barjdanjdan di ddam suau kota dengan skda yang lebih kecil.

* pendgpan bebergpa fadlitas yang depat dipaka bersama dengan
masyarakat sekitar seperti TK, Poliklinik, Kantin, dan ruang serbaguna
untuk mendorong interaks sodd dengan masyaraka setempat.

3.2.FagdlitasBangunan
321 Unit Hunian
Unit Hunian merupakan unit utama ddam proyek ini, karena merupakan

pusat aktivitas utama penghuni kompleks ini. Fungsnya serupa dengan fungd
sebuah rumah biasa Unit ini dgpat dibedakan lagi menjadi unit hunian
keluarga asuh sebanyak sepuluh unit rumah, unit hunian gaf den Kepaa
Kompleks tota sebanyak empat unit rumah, ssbuah Rumah Singgah untuk
tamu tertentu mengingp, dan sebuah unit rumah untuk penjaga kompleks.
Fungs ruang untuk setigp rumah tidak berbeda satu dengan yang lain, hanya
berbeda pada besarannya yang disesuaikan dengan kapadsitas penghuninya
Ruangan-ruangan yang terdapat pada unit ini adalah:
a teas

r. tamu

r. kduarga

r. tidur orangtua

r. tidur anak untuk total 10 orang

r. makan

dapur

km/wc

I. gudang

. r.cuci/setrika

S Q "o oo T

K. r.jemur

Luas areatota untuk unit ini adaah sebagal berikut:
Unit rumah asuhan dan rumah snggah:  258,7 m2
Unit rumah hunian pimpinan dan gaf: 1261 m2
Unit rumah hunian penjaga kompleks: 89,05 m2
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322.  Unit Pdayanan Umum
Unit ini terdiri dari fadlitasfadlitas yang digunakan bersama dengan
penduduk sekitar. Bangunan yang termasuk unit ini adaah sebaga berikut:
a Gedung serbaguna. Luastota arear 436,098 m2
b. Poliklinik angk Luastotd area: 202,8 m2
c. Taman Kanak-Kanak. Luastotd arear 545,506 m2

32.3. Unit Rekreas
Faslitasfadlitas ini bergfa Iebih publik lagi, karena dgpat dipaka

Sgpgpun juga. Tujuan pengadaan fadlitas-fadlitas ini addah untuk menciptakan
kesempatan bagi anak-anak penghuni untuk berbaur dengan anggota masyarakat
umum. Bebergpa fasllitas yang termasuk unit ini adalah sebagal berikut:

a lgpangan bulutangkis. Luasarear 168 m2

b. lgpangan bermain anek. Luasarear 14 m2

c. Kantinumum. Luasarea: 162 m2
Luastotal areauntuk unit ini adaah 550 m2

324. Unit Pengdola
Unit ini addah unit faslitas yang dikhususkan bagi bagian administras
dan pengurus Panti. Di ddamnya berjdan akti vitas yang berhubungan dengan
adminigtras seluruh kompleks bangunan. Ruang-ruang pada unit ini terdiri dari:
a r.tamu
r. pimpinan
r. sekretaris
r. bendahara
r. de. Administras
r. se. Pendidikan
r. de. Kesshatan
r. de. Penerimaan/penyduran
r. 9e. Humas
j. r.se Asuhan
K. r.argp

@ " 0 oo T
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1 rrapat

m. gudang

n. toilet

Luastota areauntuk unit ini adadah: 526,123 m2

325.  Unit sarvis
Unit ini terdiri dari faslitasfadlitas servis antaralan:
a Ruang PLN dan Genst
b. Ruang Pompa
c. Gardujaga
Luas totd area untuk fadlitas ini adalah: 221,546 m2

Dengan demikian, luas totd bangunan dalam kompleks addah: 5543,323 m2

3.3. Bentuk dan Penampilan Bangunan
Untuk menimbulkan kesan bahwa bangunan ini merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari lingkungan sekitarnya, maka beberapa ciri, bak dari
karakteristik bangunan yang dominan di kawasan tersebut, maupun dari keadaen
dam yang secara spesifik merupakan karakteristik dari kawasan tersebut, dipaka
sebagal acuan dadam penentuan bantuk dan tampilan bangunan.

Bebergpa ciri khusus dari bangunan yang umum terdapat pada bangunan
di lingkungan sekitar tgpak addah sebaga berikut

o kebanyakan merupakan ardtektur bergaya kolonial, dengan struktur
dinding pemikul dan beratap perisa atau peana dengan sudut curam.
Namun bebergpa bangunan menunjukkan ciri arsitektur modern dengan
atap datar.

* Pada bagian keki dinding, mula dari batas permukaan tanah hingga
ketinggian antara 1 m hingga 15 m biasanya terbuat atau dilapis batu
adam, sehingga tampak bertekstur kasar dan terpissh dengan dinding
bagian atasnya

o Kantor-kantor pemerintahan dan bebergpa bangunan umum menggunakan

atapjoglo.
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Ciri yang cukup mencolok dari lingkungan dam di kawasan tersebut
addah ssbagal berikut:

e Hamparan pegunungan yang hijau mendominas panorama lingkungan
sekdiling tapak

» Hutan pinus yang masih cukup lebat menutupi lereng gunung sebagal latar
belakang yang dominan, sehingga memperkuat kesan "runcing” pada
horizon

e Tanaman bambu yang cukup rimbun di tepi kai yang mengdir di depan
tapak.

Pada awd desain, ciri-ciri yang disebutkan diatas ini dijadikan konsep dasar untuk
menentukan seperti gpa bentuk dan penampilan bangunan nantinya.

Pada pelaksanaan, tidak ada perubahan dari konsep semula Ciri dan
karakteristik seperti yang tdah dissbutkan diatas dijadikan patokan untuk
menentukan gubshan massa dan  penampilan  kesduruhan  bangunan.
Penergpannya addah sebaga berikut:

* Penggunaan lgpisan bau dam pada facade bangunan entrance, dan
penggunaan bahan yang sama pada "kaki" dinding setigp bangunan untuk
mempertahankan kesatuan karakter visud dengan bangunan kolonid yang
dominan di kawasan tersebut. (Gambar 3.4.)
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Gambar 3.4. Contoh Facade
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* Penggunaen bentukan aap yang meruncing untuk - mempertegas
keserupaan dengan hutan pinus yang menjadi “latar belakang" tapak
(Gambar 3.5.)
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Gambar 3.5. Contoh Bentuk Atap

» Penggunaan materid bambu sebaga kolom pada entrance untuk memberi
kesan menyatu dengan vegetas dami di sekdiling tapak yang didominas
bambu.
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Pintu Masuk Utama

Gambar 3.6. Tampak Entrance
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Gambar 3.7. Tampak Barat Laut dan Utara

3.4. Pola Penataan Massa Bangunan

Massa bangunan ditata secara hirarkhis, dimana bangunan yang paing
publik memiliki ukuran yang paing besar, dan semakin privat dfatnya semakin
kecil ukurannya. Hd ini dilakukan untuk memudahkan pengguna secara pskogis
untuk membedakan fungs bangunan yang sau dengan yang lan. Lau
peletakannya diatur sedemikian hingga dgpat menyaring atau membatas tingkat
akseshilitas pengunjung atau pengguna fasllitas yang bersd dari luar kompleks
sehingga bangunan yang berfungs sebagal faslitas umum dapat terpaka secara
efektif sementara faglitas yang bersfat privat seperti rumah-rumah hunian bisa
tetap terjaga privaanya

3.5. Sgem Struktur

Karena menggunakan materid utama dari bambu, maka ssem struktur
yang digunakan pada bangunan-bangunan utama addah sstem rangka yang
diupayakan agar memaksmakan kekuatan tarik bambu yang cukup besar.

Untuk menimbulkan kesan beragam dimana bangunan dengan fungs
yang berbeda bisa terlihat berbedajuga meskipun materid dasarnya sama, meka
digunakan sstem konstruks yang berbeda-beda juga. Contohnya bisa dilihat pada

gambar potongan bangunan berikut ini:
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Gambar 3.8. Potongan Mdintang dan Potongan Membujur Bangunan

Pada bangunan rumah, konstruks dasar yang digunakan addah
kongtruks rangka batang yang pada dasarnya hanya kongtruks atgp sga Bidang
dinding tidak menjadi pemikul beban utama tetapi lebih berupa patis aau
penyekat pemisash ruangan. Ha ini menguntungkan pengguna karena dinding
pemisah antar kamar tidur anak bisa bersfat opsond, bisa ada atau tidak.

Bentuk dasar segitiga ini juga dipilih agar mempertegas kesan karakter
bangunan ini sebaga bagian yang tidek terpissh dari lingkungan, dimana
bangunan ini dapat berkesan menyatu dengan latar belakangnya yang didomines
bentuk segitiga

Bentuk kongruks yang digunakan semua dipilin untuk memaksmakan
kekuatan tarik bambu. Berikut ini gambaran idedisas ddem druktur pada
bangunan rumah.

s X Batang mi mengalami gaya Tarik

Fd 3 Batang ini mengalami gaya lekan

/ ’ - -

Gambar 3.9. Gambar Perilaku Struktur Rumah terhadap Gaya Vertikd
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Batang imi mengalam gaya Tarik

Batang ini mengalami gaya tekan

Rangka  batang tarik  akan
mendistribusikan beban secara lebih
merala sehingga beban tekan yang
ditanggung  batang vang lebih
pamjang tidak terlalu besar

Gambar 3.10. Gambar Perilaku Struktur Rumeh terhadap Gaya Laterd

3.6.Sdem Utilitas Bangunan
3.6.1. Sgem Air Bersh
Sdem digribus ar bersh menggunaken sstem down feed. Pola
pendigribusannya menggunekan pola percabangan (&kar/pohon). Skema
digtribug ar bersh padatapak dgpat dilihat pada Gambar 3.11.
Berikut ini addah perhitungan kepadtas tandon ar bawah dan atas
Fungs bangunan ini antaralan:
- Rumahtinggd
- Kantor
- Sekalah
- Kantin

Jumlah pengguna rata-rata
- rumah tinggd: 154orang
- Kantor: 50 orang
Sekolah: 75 orang
- Kantin: 50 orang
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Pemakaian air rata-rata per hari per orang:

Pemakaian Air rata-
rata

Waktu Pemakaian

ar

Jenis Jangka Waktu Sehari
Gedung | (L) Rata-rata sehari
Rumah
tinggal 250 10
Kantor 100 8
Sekolah 40 5
Kantin 30 5

Perhitungan total kebutuhan air dan kapasitas tandon:

Rumah

Kantor

Sekolah

Kantin

154x250

38500 L
=385m’
=50 x 100
= 5000

= 5m?
=75x40
= 3000
=3m?
=50x 30
= 1500
1.5m°

Air cadangan =30 m°

Totd

Dengan demikian, kapsitas tandon yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tandon bawah
Tandon atas

=78m°

=78m°
=39m°
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Tandon atas

Tandon bawah

Meteran—

Saluran PDAM

Pompa —T

Gambar 3.11. Skema Distribusi Air Bersih
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3.6.2. S gem Pembuangan
Untuk pembuangan air kotor / kotoran, digunakan satu tangki septik untuk
tigp 3 rumah, sau tangki septik untuk sekolah dan kantin, dan satu lagi untuk
kantor, rumah snggah, rumah penjaga kompleks dan rumah kepaa kompleks.
Berikut ini skema saluran buangan air hujan.

Gambar 3.12. Skema Sduran Buangan Air Huan
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